BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Identitas Pengajian

Pengajian ibu-ibu di Pandean, Karanganom, Klaten Utara, Klaten
sudah ada sejak tahun 2000 yang jumlah anggotanya sekitar 90 orang,
Anggota tersebut terdiri dari ibu-ibu yang masih muda sampai yang sangat
tua. Pengajian diselenggarakan secara bergiliran dari satu rumah anggota
ke rumah anggota yang lain secara berurutan setiap seminggu sekali.

Adapun waktunya adalah jam 19.30 sampai dengan 22.00 WIB.

. Visi, Misi dan Tujuan Pengajian

a. Visi

Visi dari pengajian adalah Terwujudnya ibu rumah tangga yang solehah
dan mandiri. Adapun fungsi visi diharapkan sebagai :
1). Pernyataan tujuan, arah dan sasaran pengajian.
2). Dasar untuk pemanfaatan dan alokasi sumber daya serta
| pengendaliannya.
3). Pembentukan dan pembangunan konsep keimanan bagi jama’ahnya.
4). Realisasi dan sesuai dengan harapan para jama’ah.
5). Mudah diingat, dimengerti seluruh jama’ah serta bisa dilaksanakan

atas kesadaran yang muncul dalam dirinya sendiri.

b. Misi °

Misi dari pengajian ibu-ibu adalah
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1). Melaksanakan pengajian yang efektif
2). Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari,
3). Mendayagunakan potensi untuk menciptakan lingkungan yang
tertib, aman, bersih dan maju.
4). Mengembangkan kegiatan islamyang potensial
5). Menghasilkan jama’ah yang sesuai dengan islam.
¢. Tujuan pengajian
Tujuan jangka panjang pengajian ini adalah agar bertaqgwa kepada
Alloh, Tuhan Yang Esa dengan sebenar-benarnya taqwa, yang jauh dari
kemusyrikan. Tujuan jangka pendeknya adalah :
1). Senantiasa ikhlas mau mengaji
2). Memiliki akhlak dan budi pekerti yang mulia
3). Mau melaksanakan ilmu yang sudah didapatnya
4). Mau mengajak atau menularkan ilmunya pada orang lain, khususnya
pada keluarga
3. Keadaan Jama’ah Pengajian
Jumlah anggota pengajian ibu-ibu di kampung Pandean ada sekitar
90 anggota. Anggota tersebut terdiri dari ibu-ibu yang masih muda dan
sudah lanjut usia Hasil wawancara dan observasi terhadap anggota

pengajian diperoleh data sebagai berikut :



Tabel 4. Umur, status dan jumlah anggota pengajian

48

No Kelompok Umur Status Jama’ah Jumlah
(Tahun)

1 20-25 Menikah 9

2 25-30 Menikah 13

3 30-35 Menikah, 2 janda 17

4 35-40 Menikah, 1 janda 15
\l 5 40-45 Menikah, 1 janda 3
El 6 45-50 Menikah, 2 janda 13
lll 7 50-55 Meniicah, S janda 10
'1| 8 55 - keatas Menikah, 8 janda 10
| Jumlah 90

Tabel diatas memperlihatkan bahwa peserta pengajian semuanya

| sudah berstatus menikah atau berkeluarga. Kelompok umur terbanyak

ibu-ibu.

; yang mengikuti pengajian antara 30 — 35 tahun. Status janda yang ikut
, pengajian adalah 55 keatas, hal ini terjadi karenan semakin tua seseorang
mendekati kematian. Usia termuda adalah 20 tahun dan tertua adalah 72
| tahun. Status menikah sebanyak 79 orang dan yang janda ada 11 orang.

\ Berhubung semuanya berstatus menikah maka disebut jamaah pengajian
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4. Keadaan Ekonomi
Keadaan ekonomi para ibu-ibu anggota jama’ah pengajian rata-rata
pada tingkat ekonomi menengah ke atas. Ada yang sebagai pegawai negeri
sipil, pedagang, karyawan, ibu rumah tangga dan pensiunan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Mata Pencaharian Jama’ah Pengajian

No Mata Pencaharian Jumlah
1 Pegawai negeri sipil 10
2 | Karyawan swasta 22
3 Pedagang 25
4 Ibu Rumah Tangga 23
5 Pensiunan 10
Jumlah 90

Berdasar data di lapangan mata pencaharian jamaah sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) antara lain guru, dokter, pegawai bank, dan
kantor pajak. Mata pencaharian karyawan antara lain karyawan pabrik,
toko maupun kantor. Pedagang antara lain dagang pakaian, kelontong,
makanan, minuman dan lainnya. Ibu rumah tangga maksudnya ia di rumah
mengurus keluarga, sedangkan yang lain berprofesi ganda yaitu dengan

rumah tangga.



5. Keadaan Pendidikan
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Keadaan pendidikan diperoleh dengan cara membuat angket yang

ditujukan pada anggota jam_aah‘pengajim seperti dalam tabel 3.

Tabel 6. Keadaan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 Taman Kanak-kanak 0
2 | Sekolah Dasar dan sederajat 5
3 SMP dan sederajat 15
4 | SMA dan sederajat 49
5 Perguruan Tinggi 21
Jumlah 90

Mayoritas anggota pengajian berpendidikan Sekolah Menengah

Atas (SMA) diikuti Perguruan Tinggi (PT), Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dan Sekolah Dasar (SD). Keadaan ini memperlihatkankan bahwa

anggota jamaah pengajian mayoritas adalah kaum yang terpelajar. Hal ini

berhubungan materi dan metode yang digunakan dalam pengajian.

Biasanya dengan materi yang berwujud makalah sehingga bisa disimak

dan dipelajari secara bersama-sama.

B. Kurikulum Pengajian

Pengajian termasuk pendidikan non formal. Pengajian supaya berjalan

sesuai yang kita harapkan maka perlu adanya panduan materi sebagai acuan
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dalam pelaksanaan pengajuan, yang dalam ilmu pendidikan disebut krikulum.
Adapun materi yang adadalam kurikulum pengajian ibu-ibu di Pandean secara
sederhana sebagai beriku :

1. Bacaan sholat

2. Dazikir dan doa

3. Surat-surat pendek

4. Ayat-ayat pilihan

5. BTA

6. Pengetahuan Agama Islam.

C. Prosedur Pelaksanaan Pengajian
1. Perencanaan
Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan antara lain :
a. Silabus dan Rencana pengajian.

Format silabus yang diajarkan mengaju pada kurikulum yang
ada Adapun contoh silabus terlampir dalam lampiran 5 dan Rencana
pembelajaran pengajian terlal:nlpir dalam lampiran 6.

b. Materi pembelajaran

Penyampaian materi dilakukan dengan ceramah dan tanyajawab.
Pengayaan materi bisa lewat buku, majalah maupun media lainnya.
Adapun materi terlampir dalam lampiran 2.

c. Lembar angket tentang pemahaman agama, motivasi beragama dan

aktivitas keagamaan terlampir dalam lampiranl.
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2. Pelaksanaan
a. Pendahuluan
Kegiatan ini berisi salam pembuka, sholawat, ucapan syukur pada

Alloh, berdoa dan apersepsi sebagai jembatan ke materi. Apersepsi

menyesuaikan dengan materi dan informasi yang up fo date dan penting
untuk diketahui pada saat itu.
b. Kegiatan inti
Materi pengajian setiap bulannya terbagai dalam 4 hal yaitu
\ 1) Minggu pertama
Materi : sholat, dzikir,dan doa
2) Minggu kedua
Materi: membaca Al qur’an bersama-sama dan tafsir
3) Minggu ketiga
Materi : akhlak
4) Minggu keempat

Materi : kajian tematik

c. Penutup

1
|
1~
| Berisi rasa syukur, ucapan terima kasih, ucapan alhamdulillah dan doa
|
T penutup majelis.

1

| 3. Evaluasi

| Evaluasi berfungsi untuk memperbaiki pangajian yang telah dilaksanakan.

Evaluasi ini meliputi materi, cara penyampaian, waktu dan segala hal yang
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muncul pada saat pengajian. Alternatif-alternatif penyelesaian ditempuh

untuk perbaikan pelaksanaan berikutya.

D. Analisa Data

Data yang diperoleh setelah dianalisis diperoleh sebagai berikut

Tabel 7. Rata-rata hitung dan Standar Deviasi

Mean Std. Deviation N
Aktivitas 71.6444 6.09164 S0
Pemahaman 72.5556 6.33363 S0
Motivasi 74.3889 5.42092 80|

Tabel diatas memperlihatkan rata-rata hitung dari pemahaman terhadap
ajaran-ajaran Islam sebesar 72,56. Motivasi beragama sebesar 74,39 dan
aktivitas keagamaan sebesar 71,64. Dari data diatas maka :

1. Pemahaman ajaran agama Islam
Data skor yang diperoleh terlampir dalam lampiran 7.
Dari pengolahan data den_Jgan program SPSS diperoleh :
Mean atau rata-rata skor = 72,56
Standar deviasi atau SD = 6,33
Pemahaman ajaran agama tinggi apabila diatas Mean + 1.SD
=72,56 + 6,33 =78,89
Data pada lampiran 7 setelah dihitung yang mempunyai pemahaman
terhadap ajaran-ajaran Islam tergolong tinggi diatas 78,33 sebanyak 21

orang,
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Pemahaman ajaran agama rendah bila dibawah Mean — 1.SD

= 72,56 - 6,33 = 66,23

Data pada lampiran 7 setelah dihitung yang mempunyai pemahaman
terhadap ajaran-ajaran Islam tergolong rendah yaitu kurang dari 66,23
sebanyak 14 orang.

Pemahaman ajaran agama sedang bila diantara 66,23 sampai 78,33,
sebanyak 55 orang.

\ 2. Motivasi beragama
| Data sko; yang diperoleh terlampir dalam lampiran 8.

Dari pengolahan data dengan program SPSS diperoleh :

Mean atau rata-rata skor = 74,39

Standar deviasi atau SD = 5,42

Motivasi beragama dikatakan tinggi apabila diatas Mean + 1.SD
=74,39+5,42="79,81

Data pada lampiran 8 setelah dihitung yang mempunyai motivasi
beragama tergolong tinggi diatas 79,81 sebanyak 16 orang,

Motivasi beragama dikatakan rendah bila dibawah Mean — 1.SD
=74,39-542 = 68,97

Data pada lampiran 8 setelah dihitung yang mempunyai motivasi
beragama tergolong rendah yaitu kurang dari 68,97 sebanyak 25 orang.
Motivasi beragama dikatakan sedang bila diantara 68,97 sampai 79,81

dan setelah dihitung sebanyak 49 orang.
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3. Aktivitas keagamaan
Data skor yang diperoleh terlampir dalam lampiran 9.
Dari pengolahan data dengan program SPSS diperoleh :
Mean atau rata-rata skor = 71,64
Standar deviasi atau SD = 6.09
Aktivitas keagamaan dikatakan tinggi apabila diatas Mean + 1.SD
=171,64 +6,09=7773
Data pada lampiran 9 setelah dihitung beraktivitas keagamaan tergolong
tinggi diatas 77,73 sebanyak 18 orang.
Aktivitas keaagamaan dikatakan rendah bila dibawah Mean — 1.SD
= 71,64 - 6,09 = 65,55
Data pada lampiran 9 setelah dihitung yang beraktivitas keagamaan
tergolong rendah yaitu kurang dari 65,55 sebanyak 15 orang.
Aktivitas keagamaan dikatakan sedang bila diantara 65,55 sampai 77,73

dan setelah dihitung sebanak 56 orang.

E. Uji Hipotesa
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji
regresi linier. Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas yang terdiri dari pemahamanterhadap ajaran-ajaran
Islam dan motivasiberagamadenganaktivitaskeagamaan sebagai variabel

terikat. Pengujian regresi linier berganda dalam penelitian berupa regresi linier
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berganda dengan 2 prediktor. Uji ini meliputi uji F statistik, uji t statistik dan

uji koefisien determinasi (R?).

1. Regresi Linier Berganda
Hasil pengujian regresi linear berganda dengan aktifitas
keagamaan sebagai variabel terikat, pemahaman ajaran Islam dan
motivasi beragama sebagai variabel bebas dapat disajikan pada Tabel

sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Regresi Model Penelitian

Unstandardized |Standardized
Coefficients | Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | order | Partial Part
(Constant) -5.980| 7.562 =791 431
Pemahaman 521 .069 542 7.555 .000 573 629 .541|
Motivasi 535 .081 A78| 6.643 .000 512 .580 475

a. Dependent Variable;
Aktivitas

Berdasarkan hasil-hasil perolehan uji regresi pada Tabel di atas,
menuurut Amir ( 2006 : 172 ) maka persamaan regresi yang diperoleh

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Y = 0,521 Xp + 0,535 X~ 5,98

Dari persamaan tersebut di atas selanjutnya dapat diartikan bahwa

nilai-nilai X; dan X, atau pemahaman agama dan motivasi beragama
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berpengaruh terhadapa aktivitas keagamaan ibu-ibu peserta pengajian.
Tanda positif (+) pada variabel pemahaman keagamaan dan motivasi
beragamamenunjukkan arah searah, artinya apabila pemahaman
keagamaan dan motivasi beragamabaik maka aktivitas keagamaan baik
pula, begitu pula sebaliknya apabila pemahaman keagamaan dan motivasi
beragamarendah maka aktivitas keagamaan rendah pula.

Berdasar tabel diatas pengaruh pemahaman keagamaan terhadap
aktivitas keagamaan secara parsial (motivasi sebagai variabel kontrol)
sebesar 0,629 atau dengan kata lain pemahaman keagamaan berpengaruh
terhadap aktivitas sebesar 63%. Apabila bersama-sama dengan motivasi,
pemahaman keagamaan berperanan sebesar 0,52 atau 52%. Sedangkan
motivasi sendiri (pemahaman keagamaan sebagai variabel kontrol)
berpengaruh terhadap aktivitas sebesar 0,58 atau 58%. Apabila bersama-

sama dengan pemahaman keagamaan sebesar 0,535 atau 53,5%.

. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual. Adapun
langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut.
a. Pengajuan hipotesis
Ho:Bp=0 : Tidak ada  pengaruh  variabel  independen,
yaitupemahaman ajaran agama Islam dan motivasi

beragamaterhadap variabel dependen, vaitu aktivitas
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keagamaan

Hi:B#0 : Ada pengaruh variabel independen, yaitu pemahaman
ajaran agama Islam dan motivasi beragama terhadap
variabel dependen, yaitu aktivitas keagamaan

. Menentukan taraf signifikansi o = 0,05

Kriteria pengujian

Kriteria pengujian yaﬁg digunakan adalah:
Ho diterima apabila —t piwng™ =t tabel ataU T hirung< t atet (p > 0,05)

Ho ditolak apabila —t njtung< -t 1abet 212U 1 hinung™ t tabel (P < 0,05)

Daerah Tolak

Daerah Terima é Daerah Terima ’/ 7

Uji t dengan 2 ekor (2-tail) bila hipotesa kita belum ada
kecenderungan ke salah satu pihak baik Ho maupun Ha.
Statistik uji

Statistik uji yang digunakan adalah uji t dengan rumus:

t=r m = bs _(Bi)
Vi-r? selbj)
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dimana:
b; : koefisienvariabelke-i
Bs : parameter ke-i yang dihipotesakan

sewiy : kesalahanstandar b;

e. Keputusan Uji
Hasil pengujian untuk pemahaman ajaran agama Islam
diperoleh nilai t = 7,555 dengan p = 0,000 berarti p < 0,05. Hasil
pengujian motivasi beragama diperoleh nilai t = 6,643 dengan p =
0,000 berarti p < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa
seluruh nilai signifikansi p yang dihasilkan p < 0,05, dengan demikian
maka Hp ditolak. Karena Hp ditolak maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh signifkan variabel independen terhadap variabel
dependen  atau  variabel-variabel  berpengaruh  signifikan
antarapemahaman ajaran agama Islam dan motivasi beragama
terhadapaktivitas keagamaan,
3. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Adapun
langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut.
a. Pengajuan Hipotesis
Pengujianinimenggunakanpengajuanhipotesissebagaiberikut:
Hp: Bi=B=0 : Tidak ada pengaruh variabel-variabel
independen, yaitu pemahaman ajaran agama

Islam dan motivasi beragama  terhadap
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variabel dependen, yaitu aktivitas keagamaan

secara bersama-sama

Ha: B1#f2#0 :  Ada pengaruh variabel-variabel independen,
yaitu pemahaman ajaran agama Islam dan
motivasi beragama tethadap variabel
dependen, yaitu aktivitas keagamaan secara

bersama-sama

b. Menentukan taraf signifkansi o = 0,05
¢. Kiriteria Pengujian
' Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho diterima apabila F yitung< F 1zbe1 atau p > 0,05
Ho ditolak apabila F piweg> F ubie atau p < 0,05

d. Statistik Uji
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fpiwua, dengan

Fuavet. Nilai Frinng diperoleh dengan menggunakan rumus:

S(Y-¥f/k  SReg

F=— & =
Y (Y-¥)/(N-k-1) SRes
dimana:
Y : Nilai pengamatan
Y : Nilai Y yang ditaksir dengan menggunakan model regresi
Y : nilai rata-rata pengamatan




N
k

a. Keputusan Uji

di Pandean.

. Jumlah pengamatan/sampel

: jumlah variabel independen

Tabel 9. ANOVA
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Hasil pengujian dengan menggunakan uji F diperoleh hasil F
= 54,168 dengan signifikansi 0,000 berarti p < 0,05. Karena nilai
signifikansi p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman
ajaran agama Islam dan motivasi beragama secara bersama-sama

\ memberikan pengaruh terhadap aktivitas keagamaan ibu-ibu pengajian

Hasil pengujian dapat diringkaskan ke dalam tabel berikut.

. Sum of Mean
[Model Squares Df Square F Sig.
\ “Regression 1831.679 2| 915.840| 54.168| .000°
[ Residual 1470.943 87 16.907
\ Total 3302.622 BQL

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pemahaman

b. Dependent Variable:

Aktivitas

\ \ 4. Koefisien Determinasi (R’

. Hasil analisis koefisien korelasi diperoleh nilai R = 0,745

Koefisien determinasi (Rz) sebesar 0,555. Hal ini menunjukkan bahwa

pemahaman terhadap ajaran-ajaran Islam dan motivasi beragama secara
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bersama-sama memberikan pengaruh terhadap aktivitas keagamaan ibu-

ibu anggota pengajian di desa Pandean, Karanganom sebesar 55,5%.

Tabel 10. Determinansi

Std. Error of | Durbin-
Adjusted R the Estimate Watson
Model R iR Square Square
1 748° 555 544 3.87112 1.507




